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Pendahuluan: Halusinasi pendengaran adalah suatu keadaan dimana pasien 

mendengar suara yang berbicara mengenai pasien, yang sebetulnya tidak ada, 

sehingga pasien berespon terhadap suara tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui secara mendalam diagnosa keperawatan, perencanaan 

,implementasi dan evaluasi keperawatan pada klien dengan masalah gangguan 

persepsi sensori halusinasi pendengaran Metode: Penulisan karya tulis ilmiah 

ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan asuhan keperawatan yang meliputi 

pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, implementasi dan evaluasi 

keperawatan pada klien dengan masalah gangguan persepsi sensori halusinasi 

pendengaran di wilayah kerja Puskesmas Tasikmadu Malang, dengan 2 orang 

klien pada tanggal 4 Juni 2021 sampai 15 Juni 2021. 

Hasil : Hasil pengkajian yang dilakukan kepada subjek pertama (Tn.S) dan subjek 

kedua (Tn.N) yaitu subjek mengatakan sering mendengar bisikan, suara muncul saat 

melamun. Diagnosa keperawatan yang muncul yaitu gangguan persepsi sensori: 

halusinasi pendengaran. Rencana keperawatan pada kedua subjek yaitu melakukan 

Strategi Pelaksanaan (SP) halusinasi. Implementasi tindakan strategi pelaksanaan 

halusinasi yaitu melakukan BHSP, mengontrol halusinasi dengan cara menghardik, 

mengontrol halusinasi dengan bercakap-cakap bersama orang sekitar, mengontrol 

halusinasi dengan melakukan aktivitas terjadwal, dan mengontrol halusinasi dengan 

rutin minum obat.Evaluasi masalah keperawatan sudah dapat teratasi. Dibuktikan 

dengan kedua subjek mengetahui dan melaksanakan latihan strategi pelaksanaan 

halusinasi yang telah diajarkan dengan dilakukan secara mandiri dan frekuensi 

halusinasi yang muncul sudah berkurang. 

Kesimpulan : Halusinasi pendengaran yang diderita subjek disebabkan oleh 

kejadian di masa lalu pada akhirnya membuat subjek mendengar bisikan- bisikan 

palsu. Maka dengan asuhan keperawatan dihasilkan subjek mampu menghardik 

bisikan yang muncul dan mulai bergaul dengan keramaian seperti keluarga. Subjek 

mampu mengevaluasi kerja harian, dan rutin minum obat. Sehingga dapat 

membantu subjek mengendalikan halusinasi pendengaran yang sering muncul. 
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